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CORONG 1SAP MINYAK 


1. RUANG LINGKUP 


Standar ini meliputi definisi, klasifikasi, syarat mutu, sya- 


rat penandaan dan cara penunjukan dari corong pengisap minyak. 


2. DEFINISI | 
Corong isap minyak adalah bagian dari perangkat isap bahan bakar 
minyak, minyak lumas atau sejenisnya yang berbentuk corong yang 
digunakan pada tanki-tanki utama di kapal dan terletak di bagi- 


an ujung saluran isap. 


3. KLASIFIKASI 


Corong isap minyak diklasifikasikan menurut'tipe sesuai Tabel I 


Tabel I 


Lingkaran 


L. SYARAT HUTU 


4.1. BAHAN 


Syarat mutu bahan corong isap minyak sesuai Tabel II 


Tabel II 


Syarat Mutu Bahan 


Bentuk dan ukuran harus sesuai dengan Gambar 1 s/d 3. 


4.2. BENTUK DAN"UKURAN 


5, SYARAT PENANDAAN 
Corong isap minyak yang telah diperiksa dan memenuhi persyarat- 
an standar ini harus diberi tanda pada bagian yang mudah di- 
lihat dengan mencantumkan : 
Nama perusahaan / logo : 
Tips 


Ukuran Nominal 


: CARA PENUNJUKAN 


Corong Lenguminyak MESUNJUK dengan mencantumkan nama, tipe, 


ukuran nominal, SH No. sec. ooooo. £ 


L 
Contoh : Corong isap minyak tipe A.50 &H No. L.coooo ro... 


Gambar 1 Tipe A 
Ukuran-ukuran Gambar I tertera pada Tabel II 


Tabel IlT 


Ukurari-ukuran Gambar 1 Satuan:mm 


Pan bentak ma Tni 
Haa Tnjufarsah tar | re 
ltnjok moon 


Catatan 
1. Sambungan antara corong dan pipa dapat dilaksanakan dengan 
sambungan selubung, sambungan flensa atau pipa dilas Jang- 


sung ke bagian tirus. 


2. Kaki dapat dibuat dari baja batangan bundar atau pelat. 


Gambar 2 
Tipe B 
Ukuran-ukuran dalam Gambar 2 tertera pada Tabel IV 


Tabel IV: 
Ukuran-ukuran Gambar 2 


» eodon| oafmlafajul ta | as 
Ta Jodo aladanfal Taja sae La 
las eafospetmelnja Jala) "an | ma. 


Catatan 


1. Flensa corong harus sesuai dengan flensa yang akan dipasang 


pada pipanya dan sesuai dengan standar yang berlaku. 


2. Busur antara kaki 120”, 


Satuan : rm 


POT- an 


Garbar 3 Tipe C 


Ukuran-ukuran dalam Gambar 3 tertera pada Tabel V 
Ma Be Aek Na 


Tabel V 
| Ukuran-ukuran Gambar 3 


Pir | 
Tata Tjoabelal ajo 

Pe Nk 
ana Tenferbahmlm has tar sa 


An en 
Ifan Teo Tesoabononlaban| men 


Catatan 

Tt, Sambungan antara corong dan pipa dapat dilaksanakan dengan sam- 
bungan selubung, sambungan flensa atau dilas langsung ke bagian 
tirus. Dalam hal ini ukuran leher corong dapat disesuaikan. 

2. Kaki dapat dibuat dari baja batangan bundar atau pelat. 

3. Corong dengan ukuran N 250 S dan 300 S adalah untuk digunakan 
pengurasan. 
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